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BANDUNG, Prolite – Imbas macet Al-Jabbar ,warga geruduk kantor
DPRD Kota Bandung di jalan Sukabumi. Mereka merupakan warga
Cimencrang  Kecamatan  Gedebage  yang  mengaku  gerah  dengan
kondisi kemacetan saat ini di wilayahnya paska dibuka Masjid
Al Jabbar milik Provinsi Jawa Barat.

Salah seorang perwakilan warga, Lia Noerhambali mengaku kini
saat harus beraktivitas keluar rumah berkendaraan butuh 1 jam
untuk ke jalan besar dari komplek rumahnya di Cimencrang.

Karenanya warga meminta agar peresmian museum dan wisata air
di mesjid Al Jabbar dihentikan sementara.

“Seharusnya kan jalan Cimencrang termasuk yang dilebarkan baru
dibangun mesjid ini kan diabaikan. Disini Wali Kota harus
peduli ya minta pertanggungjawaban ke pemerintah provinsi yang
mengabaikan rekomendasi Dishub Kota Bandung,” jelas Lia usai
audensi di dewan diterima langsung para pimpinan dewan dan
komisi C.
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“Dampaknya  sekarang  masyarakat  tersiksa  kalau  mau  keluar
rumah, maka kami minta stop dulu peresmian museum dan wisata
air agar tidak terjadi penumpukan 2 x lipat lebih di masjid,”
tambahnya.

Kata  Lia,  ada  alternatif  lain  jika  tetap  dibuka,  yakni
lebarkan jalan samping Polda.

“Tunda dulu gagayan peresmian, pertimbangkan juga kepentingan
masyarakat  yang  ribuan  KK  dari  dua  komplek  perumahan  dan
wilayah Rancanumpang Cimencrang ini,” gerutunya.

Begitupun ada wacana pembukaan akses dari jembatan Summarecon
ke Rancanunpang, kata dia selama tidak ada pelebaran maka
tidak boleh difungsikan.

“Kita akan tuntut itu, pembongkaran dua pohon di dekat rel
yang saat ini menganggu. Kalau harus dibongkar, ya bongkar
saja. Lalu bangunan yang menutup badan jalan agar ditertibkan,
Gubernur juga harus punya kemampuan itu jangan mengabaikan,”
tegasnya.

Didukung Wakil Ketua Komisi A Khairullah, sebaiknya aktivitas
kunjungan ke Masjid Al Jabbar dihentikan sementara.

Hal  ini  karena  sering  ia  menerima  laporan  warga  lain  pun
terdampak. Warga Bandung lain yang mau berkunjung ke mesjid Al
Jabbar untuk perjalanan kesana butuh 4 jam dan pulang sekitar
2 jam.

“Ini hanya sekali apalagi warga setempat tiap hari berhadapan
kondisi ini. Maka memperhatikan keluhan, saya rekomendasikan
pertama hentikan dulu sementara aktivitas kunjungan ke mesjid
Al Jabbar sampai fasilitas infrastruktur memadai dan tidak
membuat  masalah  dampak  negatif  imbas  macet  Al-Jabbar  bagi
warga,” tegas politisi PKS itu.

Kedua, lanjut dia, re-planing terhadap rencana induk masjid Al
Jabbar. Karena jangan sampai membuat suatu bangunan yang sudah



dipresdiksi  akan  dikunjungi  atau  destinasi  ibadah  tapi
infrastrukturnya  belum  terbangun  sehingga  menghambat
kunjungan.

“Perhatikan juga anggarannya, ini strategis bagi provinsi tapi
kalau dibebankan ke Kota Bandung tidak ada. Siklus anggaran
kita  kan  ada  dua  kali  pembahasan,  anggaran  murni  dan
perubahan,”  paparnya.(kai)


